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ABSTRAK 
Marketplace Shopee merupakan salah satu marketplace yang sedang berkembang di 

Indonesia. Marketplace Shopee saat ini dimanfaatkan oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) untuk promosi penjualan. Di desa Cigunungsari sendiri UMKM yang sudah memanfaatkan 

Shopee sebagai media promosi penjualan yaitu UMKM Sofabed Di Desa Cigunungsari. Metode ini 

menggunakan metode deskrptif kualitatif. Objek penelitian pada UMKM Sofabed yang ada di desa 

Cigunungsari, periode penelitian tanggal 1 Juli – 31 Juli 2022. Pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian yaitu dengan wawancara kepada pemilik UMKM Sofabed yang ada di Desa Cigunungsari. 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk Meningkatkan keterampilan pelaku usaha dalam 

pengelolaan UMKM agar memperluas pemasaran melalui digital marketing. Penelitian yang 

dilakukan bahwa marketplace Shopee sebagai media promosi penjualan d UMKM Sofabed Desa 

Cigunungsari masih belum maksimal. Marketplace Shopee sebagai media penjualan di UMKM 

Sofabed Desa Cigunungsari harus lebih ditingkatkan lagi agar admin dapat melayani para konsumen 

dengan lebih maksimal agar daya beli konsumen meningkat. 

Kata kunci: Promosi, Sofabed, Marketplace shopee, UMKM. 

 .  

Pendahuluan 

Saat ini perkembangan teknologi semakin pesat yang ditandai dengan munculnya 

internet. Internet memiliki manfaat yang sangat beragam dari beberapa aspek. Salah satu 

kegunaan internet adalah untuk proses menjual dan membeli secara online, yang lebih 

dikenal dengan sebutan e-Commerce. Pada Undang Undang No. 11 tahun 2008 tertuang 

kebijakan pemerintah bahwa manfaat teknologi informasi dan transaksi secara elektronik 

dilaksanakan berdasarkan atas kehati-hatian, kepastian hukum, dan kebebasan dalam memilih 

bahkan menggunakan teknologli (Indonesia, 2008). Adapun tujuan dalam melaksanakan 

transaksi secara online salah satunya adalah untuk meningkatkan perdagangan dan 

perekonomian secara nasional. 

Laporan Survei Internet Indonesia APJII 2021-2022(Q1) disusun APJII melihat 

perkembangan kemajuan penetrasi pengguna internet di tingkat provinsi semakin baik dan 
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merata meskipun provinsi-provinsi di Pulau Jawa masih menempati posisi tertinggi dalam 

penetrasi pengguna internet. Akan tetapi, provinsi-provinsi di berbagai pulau juga mengalami 

kenaikan, bahkan tumbuh signifikan. Pencapaian ini tentunya ditopang oleh perluasan 

jangkauan infrastruktur internet, pertumbuhan sumber daya manusia digital, peningkatan 

literasi digital dan adopsi layanan aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII, 2021-2022) rutin melakukan survey dan 

perilaku internet setiap tahun. Tujuannya untuk mengetahui perkembangan internet di 

Indonesia dan mendapatkan gambaran perilaku warganet saat mengakses internet. 

 

Gambar 1. Persentase pengguna internet (APJII 2021-2022) 
 

Berdasarkan gambar 1. survey APJII pada tahun 2021-2022 tentang pengguna internet 

di Indonesia. Pada tahun 2018 pengguna inernet d Indonesia mencapai 171,17 juta orang. 

Namun, pada tahun 2019-2020 ada kenaikan pada pengguna internet menjadi 196,7 juta 

orang. Kemudian, pada tahun 2021-2022 jumlahnya semakin meningkat berjumlah 220 juta 

orang. Penetrasi internet terhadap penduduk Indonesia juga tinggi, saat ini mencapai 77 

persen berdasarkan survei terbaru APJII. 

Menurut (Effendy & Sunarsi, 2020) dalam Tjiptono 2015, Promosi merupakan 

elemen bauran pemasaran yang memiliki fokus pada upaya menginformasikan, membujuk, 

dan mengingatkan kembali konsumen akan merek dan produk perusahaan. Promosi 

merupakan sebuah komunikasi yang memberikan penjelasan dan meyakinkan calon 

konsumen mengenai barang dan atau jasa dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian, 

mendidik, mengingatkan dan meyakinkan para calon konsumen (Buchari, 2006). Sedangkan 

menurut (Kotler, 2006.) Promosi penjualan sebagai unsur utama dalam menjalankan 
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pemasaran dengan berbagai alat insentif yang sebagian besar berjangka pendek, dengan 

dirancang untuk merangsang pembeli dalam pembelian produk ataupun jasa tertentu dengan 

lebih cepat dan lebih besar yang dilakukan oleh konsumen atau pedagang. Promosi 

merupakan salah satu variabel yang terdapat pada bauran pemasaran yang yang berfungsi 

sebagai alat komunikasi perusahaan dengan konsumen, dan sebagai alat untuk mempengaruhi 

konsumen untuk melakukan pembelian pada produk atau penggunaan jasa (Lupiyoadi dan 

Hamdani, 2006). 

Salah satu marketplace yang kini digandrungi oleh berbagai kalangan ialah 

marketplace Shopee. Shopee menjadi marketplace terkemuka di Indonesia yang sebagian 

besar penduduk Indonesia memiliki akun Shopee yang digunakan untuk melakukan transaksi 

jual beli. Hal ini dikarenakan kemudahan dalam mengakses dan berbagai macam fitur pilihan 

yang memanjakan para konsumen, maupun penjual. Dengan berbagai fitur tersebut, shopee 

memiliki daya Tarik tersendiri yang menjadikannya primadona marketplace di Indonesia. 

Salah satu pihak yang memanfaatkan marketplace shopee ini ialah UMKM. 

Shopee merupakan salah satu marketplace yang memanfaatkan peluang bisnis dengan 

memaksimalkan segmen mobile marketplace karena hal ini dapat mempermudah transaksi 

jual beli. UMKM juga memiliki keunggulan diantaranya: menghasilkan suatu barang atau 

jasa yang sangat dekat dengan kebutuhan masyarakat. UMKM juga mampu bergerak dan 

menyerap tenaga kerja meski jumlahnya terbatas. Selain itu, UMKM juga mempunyai 

flektabilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan usaha yang berkapasitas lebih besar 

(As’ari, 2008). 

Marketplace Shopee saat ini dimanfaatkan oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). (Latifah, 2020) aplikasi E-commerce memberikan kepercayaan dalam bentuk 

jaminan dan memberikan kemudahan dalam bertransaksi dan serta penilaian dan rekomendasi 

dari pelanggan menjadi bentuk support dan layanan pada marketplace shopee dalam upaya 

meyakinkan kepercayaan para penggunanya di Indonesia saat ini. Dengan semakin pesatnya 

perkembangan teknologi informasi, pelaku UMKM sudah menyadari bahwa pada era saat ini 

konsumen lebih suka berbelanja secara online, hal tersebut dikarenakan kecenderungan para 

konsumen untuk mengikuti perkembangan zaman. Pelaku UMKM harus menyiapkan segala 

strategi untuk menghadapi perkembangan saat ini, salah satu usaha yang perlu dilakukan 

adalah dengan menawarkan produk menggunakan e-commerce. Setiap pelaku UMKM saat 

ini harus mengikuti perkembangan teknologi agar produk yang mereka tawarkan tidak kalah 

saing dengan produk luar. Kesiapan pelaku industri kecil dan menengah terutama 

pengetahuan, keterampilan, dan pemanfaatan teknologi, dalam era digital saat ini sangat 
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dibutuhkan (Widayani, 2020). Oleh kerena itu, para pelaku UMKM harus siap untuk 

menawarkan produk melalui perkembangan teknologi yang semakin maju. 

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk Meningkatkan keterampilan 

pelaku usaha dalam pengelolaan UMKM agar memperluas pemasaran melalui digital 

marketing. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif. Objek penelitian pada 

UMKM Sofabed yang ada di desa Cigunungsari, periode penelitian tanggal 1 Juli – 31 Juli 

2022. Pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian yaitu dengan wawancara kepada 

pemilik UMKM Sofabed yang ada di Desa Cigunungsari. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung selama kegiatan pengabdian masyarakat di 

Desa Cigunungsari memberikan hasil sebagi berikut a) meningkatnya pengetahuan dan 

pemahaman tentang arti UMKM dan Marketplace Shopee, b) mengetahi cara dan manfaat 

Mareketplace Shopee , c) menambah pengetahuan tentang ide-ide usaha kecil menengah, d) 

memanfaatkan media sebagai promosi penjualan. Faktor yang mendukung terlaksananya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah antusiasme peserta sangat besar selama 

kegiatan sehingga kegiatan berlangsung dengan lancar. Sedangkan faktor penghambat 

kegiatan ini adalah keterbatasan waktu pelaksanaan yang harus menyesuaikan dengan 

pemilik usaha UMKM. Dari hasil pengabdian masyarkat tentang Marketplace Shopee sebagai 

media promosi penjualan dapat kita lihat hasilnya, yakni membuatkan Marketplace shopee 

untuk penjualan online dan pemasaran 

Bagian ini menyajikan hasil dari pembuatan marketplace shopee . 

Gambar 2. Hasil Tampilan Shopee Sofebed Desa cigunungsari 
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Gambar 3. Spesifikasi Produk dan Deskripsi Produk 
 

Adapun gambar diatas yaitu untuk mengetahui isi dari produk yang nanti nya bisa dilihat oleh 

customer agar tidak salah membeli produk yang di inginkan nya. 
 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Marketplace Shopee yang digunakan di UMKM Sofabed desa Cigunungsari sebagai 

media promosi penjualan. Penggunaan marketplace Shopee ini bertujuan untuk 

mempermudah konsumen dalam membeli produk yang dijual di Shopee. Selain itu, 

konsumen tidak perlu datang langsung ke tempat produksi. Konsumen hanya perlu 

melakukan pemesanan produk melalui marketplace Shopee, dan barang yang sudah dipesan 

akan dikirim sesuai dengan alamat yang sudah diberikan melalui marketplace Shopee. 
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Penggunaan marketplace Shopee sebagai media promosi penjualan di UMKM Sofabed Desa 

Cigunungsari harus lebih ditingkatkan lagi supaya dapat melayani para konsumen atau 

pelanggan dengan lebih semaksimal mungkin agar daya beli konsumen dari hari ke hari 

mengalai peningkatan. 

Pemilik UMKM Sofabed Desa Cigunungsari dapat memanfaatkan marketplace Shopee 

secara maksimal untuk meningkatkan penjualan secara online dan memaksimalkan pelayanan 

yang diberikan kepada para konsumen yang membeli melalui marketplace shopee. Perlu 

memaksimalkan dalam memanfaatkan seluruh fitur yang ada di Shopee baik fitur dari segi 

konsumen maupun penjual. Pemanfaatan ini dapat dilakukan dengan cara menambahkan 

produk baru maupun memberikan kelengkapan pada setiap keterangan dari produk. Serta 

menambah informasi mengenai fitur-fitur yang terdapat di marketplace shopee. 
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